Pasal 4.

Roh
dalam Penciptaan

Seorang Kristen yang ahli astronomi mengadakan perjalanan dengan kereta
api dalam rangka memberikan kuliah. Di dalam bagasinya terdapzt sebuah
mode! ~kala tata surya yang dijalankan dengan aki. Ia telah membaiizunkan-
nya uniuk digunakan pada kuliahnya. Seorang ateis duduk di sebelzhnya di
kereta api. Dalam percakapan mereka, orang ateis itu mulai mengejel gagasan
bahwa dunia ini diciptakan oleh Allah.

Anli astronomi itu mendengarkan sebentar dengan tenang. Ken udian Ia
mengaiak orang ateis itu menemaninya ke kereta barang. Di tempat iti ia mem-
buka :utup model tata surya dan menekan tombolnya. Ketika melih:iz planet-
planet kecil mengorbit matahari dengan keserasian yang sempurna, 0 ang ateis
itu benar-benar terkesan. ‘‘Bagus sekali,”’ katanya. ‘‘Siapa yang men :iptakan-
nya?’ Ahli astronomi itu tersenyum. ‘‘Tidak ada yang membuatnya,’’ jawab-
nya. ‘‘Semuanya terjadi oleh suatu kejadian alam.”

(irang ateis itu terdiam. Kata-kata itulah yang telah ia gunakin untuk
menerangkan idenya tentang mulainya tata surya yang telah dicoitoh ahli
astronomi itu ketika membuat modelnya. Jika model membutuhkaii seorang
pencipta, alangkah hebatnya pola kerja yang asli!

Bumi, langit, dan semua yang ada di dalamnya adalah pekerjazn tangan
Pencipta yang ilahi. Dengan kuasa Roh Kuduslah firman yang diucapkan oleh
Allah mulai berlaku. Dalam pelajaran ini kita akan belajar tentang pekerjaan
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Roh Kudus dalam Penciptaan. Sahabat pribadi kita yang ilahi ini hadir ketika
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dunia dibentuk dan Ia tetap aktif dalam kehidupan kita hari ini dalam kuasa

yang kreatif.
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Bekerjasama dalam Penciptaan

Menciptakan Dunia

Menciptakan Manusia
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Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

m Membahas apa yang dinyatakan Alkitab tentang keterlibatan Allah Bapa

dan Allah Putra serta Roh Kudus dalam Penciptaan.

m Menerangkan cara-cara di mana penciptaan manusia berbeda dari ciptaan-

ciptaan lainnya.

genali contoh-contoh kuasa Roh Kudus dalam Penciptaan dan meme-

Men
lihar

a ciptaan-Nya.
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini dengan cara yang diterangkan dalam kegiaten belajar
dt pasal 1. Bacalah uraian pasal, cari dan bacalah semua ayat yang ciberikan
dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam uraian pasal.

[

. Sebagai latar belakang pasal ini, bacalah kitab Kejadian, pasal 1 dan 2, dan
Yohanes pasal 1.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkanlah jawaban saudara.

uraian pasal
BEKERJASAMA DALAM PENCIPTAAN

Perencana-Perencana Sebelum Penciptaan

Tujuan 1. Menerangkan mengapa kisah Penciptaan dalam kitab Kejac'ian tidak
lebih terinci mengenai keterlibatan Allah Putra dan Rcb Kudus
dalam Penciptaan.

“}ada mulanya Allah . . . ”* (Kejadian 1:1). Kata-kata pembul a dalam
Alkitab di dalam bahasa Ibrani menggunakan bentuk jamak namra Allah.
Walaupun Allah Putra dan Roh Kudus tidak disebut secara khusus, tet: pi secara
tidak tangsung Trinitas disebut.

Doktrin Trinitas adalah sebagian ungkapan Allah yang bertahaj tentang
diri-Nva. Doktrin tersebut tidak dikembangkan sampai Perjanjian Bar v ditulis.
Pada waktu Musa menuliskan Pentateukh (kelima buku pertama da am Per-
janjian Lama) banyak orang menganut agama yang berdewa banyak. L ngkapan
tentang Allah Trinitas pada waktu itu akan membingungkan mereka. Allah
mengelahui bahwa orang-orang itu belum siap untuk menerima kebenaran ini,



ROH DALAM PENCIPTAAN 91

karenanya Ia tidak menyatakannya. Ungkapan-Nya tentang diri-Nya dilakukan
secara bertahap, sebab la tahu dengan tepat berapa banyak yang dapat dinyata-
kan pada waktu tertentu. Dengan demikian, kisah Penciptaan dalam kitab Ke-
jadian tidak memberikan semua seluk-beluk tentang pekerjaan kreatif Allah.
Ayat-ayat yang lain menolong kita untuk mengerti peran setiap Oknum Trinitas
dalam rencana penciptaan Allah sama seperti dalam rencana penebusan-Nya.

Kitab Kejadian membicarakan banyak permulaan: penciptaan, manusia,
dosa, penghakiman dan penebusan. Hanya dua pasal yang pertama mencerita-
kan tentang Penciptaan. Kisah Penciptaan dicatat dengan singkat sebagai latar
belakang peristiwa-peristiwa yang awal dalam sejarah manusia yang menye-
babkan keperluannya akan penebusan.

Tetapi bahkan sebelum Penciptaan, Allah telah mengetahui apa yang akan
terjadi pada ciptaan-Nya. Ia mengetahui lebih dulu bahwa manusia akan jatuh
ke dalam dosa, dan Ia membuat persediaan untuk keselamatan manusia. Bebe-
rapa ayat menyatakan hal ini kepada kita:

1. Wahyu 13:8 mengatakan tentang kitab kehidupan Anak Domba (Yesus)
yang tersembelih dari masa penciptaan dunia.

2. Efesus 1:4 mengatakan kepada kita bahwa Allah memilih kita dalam
Yesus sebelum penciptaan dunia.

3. Matius 25:34 berbicara tentang kerajaan yang disiapkan untuk orang-
orang yang beriman sejak dunia diciptakan.

Beberapa ayat menegaskan keberadaan abadi Trinitas itu. Dengan demikian
kita mengetahui bahwa Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus yang selalu bertin-
dak dalam kesatuan sempurna, bersama-sama telah merencanakan dan
melakukan penciptaan segala sesuatu. Marikah kita melihat beberapa ayat di
bawah ini:

1. Dalam Mazmur 90:2, pemazmur mengatakan, ‘‘Sebelum gunung-gunung
dilahirkan, dan bumi dan dunia diperanakkan, bahkan dari selama-lamanya
sampai selama-lamanya Engkaulah Allah.”’ Inilah petunjuk tentang keberadaan
Allah sebelum Penciptaan.

2. Rasul Yohanes menyatakan keberadaan Anak Allah sebelum pencip-
taan dalam Yohanes 1:1, ‘‘Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.”” Yohanes melanjutkan, ‘“Fir-
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man itu telah menjadi manusia dan diam di antara kita, dan kita telah melihat
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak
Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran’ (Yohanes 1: 4). Anak
Allah hadir pada masa Penciptaan dalam keberadaan yang sama dengan Allah
Bapa.

i. Kehadiran Roh Kudus pada saat Penciptaan dinyatakan secara tak
langsung di Ibrani 9:14, di mana Ia disebut Roh yang kekal. 1a tanpa awal dan
akhir, dan Ia hadir bersama Allah Bapa dan Anak pada saat Penciptaa:. Kebera-
daan Roh Kudus sebelum Penciptaan ditegaskan dengan petunjuk ini tentang
sifat-Nya yang kekal.

Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus hadir pada awal mula. Trin tas Allah
telah menyebabkan keberadaan segala sesuatu lain, namun Ia send ri adalah
‘‘penvebab yang tak berpenyebab,’’ yaitu Ia selalu ada dan akan tetap ada.
Pikiran kita yang terbatas tidak dapat sepenuhnya menangkap semua kebenaran
ini, sebab kita berorientasi pada waktu. Allah tidak terikat pada waktu. Sebelum
permulaan yang disebut di Kejadian 1:1, Allah Bapa, Putra dan R >h Kudus
dalam kesatuan yang sempurna memutuskan rencana Penciptaan ma ipun ren-
cana Penebusan.

1 Berdasarkan bacaan di atas, berilah alasan mengapa kisah Pencipt:an dalam
kitab Kejadian tidak lebih terinci tentang keterlibatan Trinitas.

2 Bacalah Kejadian pasal 1 dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:
a Berapa kalikah Allah Bapa disebut dalam pasal ini? .................oooeenene
Roh Kudus? ..o coviiiiiiiiiiiicnnnne. Putra? ..cooiiiiiriiiiiiiinin e

b Kita percaya bahwa ayat 1 mengatakan secara tidak langsung tentang Trinitas
karena nama jamak digunakan untuk Allah. Ayat lain manakah yang secara
tidak langsung menyatakan tentang Trinitas?

............................................................................................
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Sesama Pencipta

Tujuan 2. Menerangkan cara-cara Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus terlibat
dalam Penciptaan.

Alkitab dengan jelas juga menentukan karya Penciptaan kepada semua
oknum Trinitas.

1. Ketika anggota gereja yang mula-mula berdoa pada Allah, mereka
mengatakan, ‘“Ya Tuhan, Engkaulah yang menjadikan langit dan bumi, laut
dan segala isinya’’ (Kisah 4:24). Jelaslah, mereka berdoa kepada Allah Bapa.

2. Lagi di awal Injil Yohanes, ia mengatakan kata-kata ini mengenai Allah
Putra, “‘Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun
yang telah jadi dari segala yang telah dijadikan’’ (Yohanes 1:3). Dengan jelas
Yesus terlibat dalam Penciptaa.

3. Di dalam sebuah mazmur pemujaan yang indah, Penciptaan dilukiskan
sebagai suatu karya Roh Kudus. Di Mazmur 104:30 pemazmur mengatakan,
‘‘Apabila Engkau mengirim roh-Mu, mereka tercipta, dan Engkau membaharui
muka bumi.”’ Pernyataan ini tidak hanya berbicara tentang keterlibatan Roh
Kudus dalam penciptaan bumi, tetapi juga dalam pemeliharaannya.

oast ALLAH BAPA
MELALUI PUTRA
ot ROH KUDUS

Penciptaan adalah hasil kerja sama yang sempurna dari Allah Bapa, Putra
dan Roh Kudus. Kita tidak sepenuhnya mengerti bagaimana hal ini terjadi.
Stanley Horton mengatakan, ‘‘Allah Bapa adalah Pencipta, Pembuat. Ia men-
ciptakan melalui Putra dan oleh Roh Kudus. Rahasia bagaimana hal ini
dilakukan tidak dijelaskan secara terinci di dalam Alkitab. Perhatian ditujukan
kepada kenyataan bahwa la adalah Pencipta dan kita adalah ciptaan-Nya”’
(Horton, The Holy Spirit, hal. 52).
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kita akan melihat bahwa Roh Kudus berperan aktif dalam sem 1a Pencip-
taan la disebutkan secara khusus sedang bergerak dalam kuasa penci rtaan yang
men)adi segi yang terkemuka dalam banyak kegiatan-Nya (lihat Ayub 33:4; Maz-
mur 104:30; Yohanes 6:63; dan juga Roma 8:11 untuk ayat tentang tuasa Roh
Kudii~ untuk memberi hidup).

3 Walaupun kisah Penciptaan di kitab Kejadian tidak menekankan k :terlibatan
ketiga Oknum Trinitas, bagaimana kita mengetahui bahwa Allah B.pa, Putra
dan Roh Kudus sama-sama terlibat?

MENCIPTAKAN DUNIA

Tujuan 3. Membedakan antara pernyataan yang benar dan yang salah ber-
hubungan dengan peristiwa-peristiwa Penciptaan.

Sarjana-sarjana Teologia, antara lain, telah memberikan banya < teori un-
tuk menerangkan kegelapan dan kehampaan yang menyelubungi burii sebelum
pekerjaan Penciptaan dimulai. Karena Firman Allah tidak menyatak«n alasan-
nya kepada kita, dan kita hanya dapat menduga apa yang menyeb.ibkannya,
maka kita tidak akan mencoba membicarakannya di sini. Tetapi kita riengetahui
dari Alkitab bahwa itulah keadaan hampa dan rusak yang hanya dapat diubah
menjadi sempurna dan indah oleh pekerjaan Roh Allah.

Bergerak di Atas Air

Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samu dera
raya dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air (Keja-
dian 1:2).

Ayat di atas menggambarkan Roh Kudus melayang-layang di atas dunia
sebelum Penciptaan. Ulangan 32:11 menggunakan kata yang sama untuk
menerangkan induk burung yang melayang-layang atau mengipas-ngipaskan
sayapnya di atas anak-anaknya dengan cara melindunginya deigan giat.
Kekuatan rohani yang dinamis dari Oknum ketiga dalam Trinitas dinyatakan
di sim: sepertinya bersiap-siap melaksanakan perintah Allah yang kreatif. Tugas-
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Nya ialah melaksanakan perintah-perintah kreatif selanjutnya. Ia dinyatakan
sebagai pelaksana yang aktif dalam Penciptaan.

Perintah pertama keluar, ‘‘Jadilah terang’’ (Kejadian 1:3). Segera terjadilah
terang dan terang ini baik.

Perintah kedua, ‘‘Jadilah cakrawala di tengah segala air untuk memisahkan
air dan air’’ (Kejadian 1:6). Kabut terangkat dan menjadi awan di atas air oleh
tindakan Roh Kudus. Satu penafsiran dari Ayub 26:13 menerangkan apa yang
terjadi. ‘*Oleh nafas-Nya (Roh) langit menjadi cerah.”’

Perintah ketiga diberikan, ‘‘Hendaklah segala air yang di bawah langit
berkumpul pada satu tempat, sehingga kelihatan yang kering’’ (Kejadian 1:9).
Lautan yang bergelora mundur sewaktu tenaga yang mahakuasa dari Roh Allah
bekerja di dalam dan di atasnya. Benua-benua muntul dari dalam air dan men-
jadi tanah kering.

4 Manakah dari kata-kata ini yang paling baik menerangkan keterlibatan Roh
Kudus dalam memisahkan air dari air?

a) Tenang

b) Menunggu

¢) Memerintah

d) Berkuasa

Bergerak di Bumi

Perintah-perintah yang berikutnya (Kejadian 1:11-13, 20-25) berkenaan
dengan bumi menggambarkan Roh Kudus sebagai Roh Kehidupan. Kita sudah
melihat bahwa inilah salah satu gelar yang diberikan kepada-Nya.

Ia bergerak di atas tanah yang luas dari benua-benua yang ada di bumi
dan bumi mulai menghasilkan tanaman sesuai dengan kondisi iklimnya (Keja-
dian 1:12). Ia bergerak di atas samudera dan danau serta sungai, dan semuanya
dipenuhi dengan makhluk-makhluk yang tak terhitung banyaknya. Burung-
burung yang indah memenuhi udara (ayat 20-22). Ia bergerak lagi di atas daratan
dan memberi nafas kehidupan kepada setiap jenis binatang (24-25).

Penyanyi Mazmur 104 memuji Allah secara khusus karena bagian Pen-
ciptaan ini, dan berkata, ‘“Apabila Engkau mengirim Roh-Mu, mereka tercipta”
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(Mazmur 104:30). Nyatalah dari latar belakang ayat ini bahwa kata ' ‘mereka”’
menunjuk kepada makhluk hidup yang memenuhi air dan tanah (lhat Maz-
mur 104:24,25).

keberagaman dan keindahan tanaman, binatang, ikan dan unggas mem-
buat kita kagum akan kuasa Pencipta mereka. Dalam museum Afrika di
Brussels, Belgia, terdapat banyak sekali jenis tanaman dan binatang ¢ ari benua
Afrika. Salah satu pameran yang paling menarik terdiri atas ber itus-ratus
serangga dan kumbang yang lembut, sangat teliti susunannya dan herwarna-
warni Beberapa di antaranya kelihatan seperti permata yang sangat kecil
berkilauan di sinar matahari. Ini hanyalah sebagian kecil saja dalan pencip-
taan Allah. Roh Kuduslah yang menjalankan rencana Allah dengan kuasa
kreatit.

5 Bacalah Kejadian 1:11-12 dan 20-25. Ayat-ayat ini menyatakan bal wa Allah

menc:ptakan

a) setiap jenis tumbuhan, binatang laut, burung dan hewan.

b) jenis tumbuh-tumbuhan, binatang laut, burung, dan hewan tertent: dan dari
sernua itu berkembanglah beraneka ragam jenis lainnya.

¢) sejumlah Kecil jenis makhluk hidup yang menghasilkan jenis yang lain.

Bergerak di Langit

()leh firman TUHAN langit telah dijadikan, oleh nafas dari mu lut-
Nya segala tentaranya (Mazmur 33:6).

[i dalam ayat ini Pemazmur mencatat penciptaan langit oleh Rch (nafas)
Allah Kisah Kitab Kejadian tentang Penciptaan berpusat pada b.mi, dan
menempatkan benda-benda langit sebagai penerangan (Kejadian 1:14-18).

Tidak ada pelajaran yang menyatakan kuasa Allah yang memp:sonakan
sepertt pelajaran astronomi (pengetahuan tentang benda-benda angka: a, seperti
bintang-bintang). Alam semesta kita memiliki dimensi-dimensi ya 1g begitu
besar, sehingga untuk memahaminya jauh melampaui kemampuan daya khayal
kita. Sebagai manusia kita hanyalah setitik debu di bumi dan bumi terlihat lebih
kecil daripada setitik debu dibanding dengan alam semesta.

Jarak alam semesta ini begitu jauh, sehingga cara mengukur yang «ita pakai
di bumni nampaknya tidak cukup sama sekali. Misalnya, pengukurzn di luar
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angkasa harus berdasarkan kecepatan cahaya, yang berkecepatan 186.000 mil
(299.270 kilometer) per detik. Tetapi jarak di luar angkasa tidak terukur oleh
detik atau menit, atau bahkan jam atau hari. Pengukurannya dengan tahun
cahaya!

Bintang yang terdekat di luar tata surya kita adalah 4% tahun cahaya
jauhnya. Dengan kata lain, cahayanya memerlukan 4'2 tahun untuk mencapai
kita dalam perjalanan 186.000 mil setiap detik. Pada saat ini, ahli astronomi
dapat meneliti bintang-bintang sejauh 3 milyar tahun cahaya dari bumi!

Untuk memberikan sedikit gambaran kepada saudara tentang jumlah
bintang-bintang yang dijadikan oleh nafas (Roh) Allah, ada 100 milyar bin-
tang dalam bimasakti kita. Ahli astronomi telah meneliti lebih dari semilyar
bimasakti bintang-bintang (Bimasakti adalah satu dari sejumlah orbit bintang).
Para ahli astronomi telah meneliti lebih dari satu milyar bimasakti.

Yeremia berbicara atas nama umat manusia ketika ia menggunakan
ungkapan ‘‘seperti tentara langit tidak terbilang dan seperti pasir laut tidak ter-
takar’’ (Yeremia 33:22). Pemazmur Daud menyatakan pesona ciptaan Allah
dalam Mazmur 19:2, ‘‘Langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala
memberitakan pekerjaan tangan-Nya.”’ Alangkah berkuasanya Allah yang kita
sembah! Roh Kudus, yang melaksanakan perintah Allah Bapa sebagai pelaksana
dari Sang Pencipta, bekerja di dalam hidup kita hari ini. Kuasa-Nya tersedia
bagi kita untuk melaksanakan kehendak Allah Bapa di dunia yang telah
diciptakan-Nya dengan amat menakjubkan.

6 Lingkarilah huruf di muka pernyataan yang BENAR mengenai peristiwa-

peristiwa Penciptaan.

a Setiap Oknum Trinitas bertanggung jawab untuk bagian yang berbeda dari
Penciptaan.

b Roh melayang-layang di atas air sebelum Penciptaan memberikan ide bahwa
tenaga-Nya yang dinamis siap untuk melaksanakan perintah penciptaan
Allah.

¢ Walaupun besarnya alam semesta jauh melampaui daya khayal kita, setiap
bagian alam semesta itu bekerja dalam kesatuan yang sempurna dengan
bagian-bagian lainnya.

d Allah menciptakan bumi dengan tumbuhan, binatang, burung, dan binatang-
binatang laut dari ketiadaan.

e Kisah Penciptaan dalam kitab Kejadian berpusat pada cakrawala dan
bagaimana itu terbentuk.
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f Matahari, bulan, dan bintang-bintang adalah benda-benda angrasa yang
diciptakan oleh Allah.

g Salah satu hal yang dilakukan Roh pada waktu Penciptaan adalal memberi
natas kehidupan kepada semua makhluk.

MENCIPTAKAN MANUSIA

Tujuan 4. Mengatakan apa yang memberikan manusia hidup dan b 1gaimana
ini berbeda dari ciptaan-ciptaan yang lain.

Dirancang oleh Allah

“‘Berfirmanlah Allah: Baiklah Kita menjadikan manusia menurt t gambar
dan rupa Kita’’ (Kejadian 1:26). Sekali lagi di sini terdapat nama Allah dalam
bentuk jamak diikuti oleh kataganti orang yang jamak. Trinitas kelihatannya
sedang merencanakan suatu penyataan khusus dari kasih ilahi.

K:ita telah menggambarkan manusia sebagai setitik debu, dan ia memang
demikian bila dibandingkan dengan ukuran alam semesta ini. Tetapi t agi Allah
manusia adalah ‘‘titik debu’’ yang sangat istimewa. la adalah punc.k peker-
jaan penciptaan Allah dan sasaran khusus dari kasih-Nya yang ilalu.

Wahyu 13:8 mengatakan bahwa keselamatan manusia dirercanakan
sebelum penciptaan. Dengan demikian keputusan ilahi ini (Kejadian 1 26) pasti
telah diambil sebelum permulaan waktu. Marilah kita mencoba memb:yangkan
apa yang terjadi pada Trinitas. ‘‘Marilah Kita menciptakan suatu makh uk seper-
ti diri Kita sendiri,”” Allah Bapa berkata, ‘‘makhluk yang dapat ber»ikir dan
merasa dan mengambil keputusan — makhluk rohani yang dapat berkcmunikasi
dengan kita — makhluk yang dapat berhubungan erat dengan kita "’

[alam membuat rencana ini, Allah menentukan untuk meriberikan
kebebasan sepenuhnya pada manusia untuk menerima atau menolik kasih
Penciptaan-Nya. Di dalam kemahatahuan-Nya, [a mengetahui bahwa manusia
akan jaruh dalam dosa dan akan perlu mempersiapkan suatu jalan bagi manusia
untuk memperbarui persekutuannya dengan Allah. Anak Allah akar diminta
untuk melakukan pengorbanan yang tertinggi. Ia menyerahkan diri-Nya dengan
sukarela. Roh Kudus yang akan melaksanakan rencana ini. Allah mengetahui
bahwa akan ada sekelompok yang terpilih yang akan mengikuti-Ny: melalui
suatu tindakan kehendak. Kelompok orang-orang percaya ini akan 1nengam-
bil bagian dalam kodrat ilahi (II Petrus 1:4b). Dengan demikian, sebe um pen-
ciptaan. Allah telah mengerjakan rencana keselamatan.
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‘‘Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya,
menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka’’ (Kejadian 1:27).

7 Mengapa Allah mengerjakan rencana keselamatan bahkan sebelum Ia men-
ciptakan manusia?

Dibentuk oleh Allah

““Ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu tanah”’
(Kejadian 2:7). Makhluk hidup lain mulai ada sewaktu Allah bersabda dan Roh
Kudus bergerak di permukaan bumi.

Manusia berbeda. Allah sendiri membentuk tubuhnya dari debu tanah.
Ciptaan-Nya berbeda dari semua tindakan penciptaan yang lain. Kejadian pasal
2 memberikan keterangan yang lebih lengkap tentang beberapa peristiwa pen-
ciptaan di pasal 1. Di Kejadian 2:21-22 kita melihat bahwa penciptaan manusia
dilengkapkan ketika Allah mengambil sebilah tulang rusuk pria dan menjadikan
wanita dari tulang rusuk yang telah diambil dari tubuh pria itu.

Dihidupkan oleh Allah

““Tuhan Allah . . . menghembuskan nafas hidup ke dalam hidung-
nya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk hidup’’ (Kejadian
2:7). “‘Roh Allah telah membuat aku dan nafas Yang Mahakuasa
membuat aku hidup’’ (Ayub 33:4).

Pertama-tama Allah membentuk tubuh. Kemudian Roh Allah menghem-
buskan nafas ke dalamnya, membawa kehidupan pada oknum rohani yang akan
tinggal di dalam tubuh itu. Makhluk hidup yang datang dari nafas Allah agaknya
lebih berupa suatu pemberian dari Roh Kudus daripada ciptaan. Beberapa un-
sur ciptaan ada di sana tetapi manusia yang hidup itu datang dari nafas Yang
Mahakuasa.

Sementara kita sedang memikirkan baik kenyataan maupun kuasa yang
melebihi kemampuan manusiawi untuk mengerti, dapat dikatakan bahwa pen-
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ciptaan manusia memberinya suatu keakraban dengan Allah yang tiduk dimiliki
makhiuk ciptaan Allah lainnya.

8 Pada saat apakah dalam penciptaannya manusia menerima hidup?

.................................................................................................

..................................................................................................

10 Perbedaan ini menunjukkan bahwa dari semua ciptaan Allah manusia
adalah

a) makhluk jasmani

b) makhluk rohani

¢) tidak lebih penting dalam pandangan Allah dari ciptaan yang L in.

MENOPANG SEGALA YANG ADA

Tujuan 5. Mengenali ayat-ayat Alkitab yang menyatakan kegiatan A lah Bapa,
Putra, dan Roh Kudus dalam menopang penciptaan.

Hama seperti semua Oknum Trinitas terlibat dalam penciptain segala
sesuatu, demikian juga Mereka aktif dalam menopang ciptaan. Baiyak ayat
menyatakan bahwa Allah memelihara umat-Nya (lihat Ulangan 6:24 Mazmur
31:23, Amsal 2:8; II Timotius 4:18). Mazmur 121 menyatakan:

Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung; dari manakah zkan
Jdatang pertolonganku? Pertolonganku ialah dari Tuhan, yang nen-
jadikan langit dan bumi. Ia takkan membiarkan kakimu goyah, Pen-
jagamu tidak akan terlelap. Sesungguhnya tidak terlelap dan tidak
tertidur Penjaga Israel.

Tuhanlah Penjagamu, Tuhanlah naunganmu di sebelah targan
kananmu. Matahari tidak menyakiti engkau pada waktu siang, urau
bulan pada waktu malam.

Tuhan akan menjaga engkau terhadap segala kecelakaan; Ia akan
menjaga nyawamu. Tuhan akan menjaga keluar masukmu, iari
sekarang sampai selama-lamanya.
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Yesus berkata Ia akan meminta kepada Bapa untuk mengirimkan Penolong
vang akan menjadi Sahabat tetap (Yohanes 14:16). Dialah yang menjaga kita
siang dan malam, dan kita akan selamat dalam perlindungan-Nya. Pengawasan-
Nva tidak hanya untuk kita, tetapi juga untuk seluruh ciptaan.

11 Bacalah Ayub 12:7-10. Apakah yang diajarkan binatang-binatang, burung-
burung, dan bumi serta ikan-ikan di laut pada kita?

.....................................................................................................

12 Bacalah Yesaya 40:7 dan 13. Uraikan dengan kata-kata saudara sendiri apa
arti ayat-ayat ini untuk saudara?

13 Bacalah ayat-ayat yang ada di sebelah kanan dan cocokkanlah dengan
kegiatan yang diterangkan di sebelah kiri.

. a Yesus menopang segala yang ada dengan Firman- 1) Mazmur 104:30
Nya. 2) Ibrani 1:1-3
.... b Kitatidak perlu takut sebab Allah akan menguat-  3) Yesaya 41:10
kan dan memelihara.
. ¢ Roh yang menciptakan segala sesuatu juga mem-
perbarui segala sesuatu.

14 Ayat-ayat ini menyatakan bahwa baik Penciptaan dan pemeliharaan semua
ciptaan adalah

a) sebagian besar pekerjaan Roh Kudus.

b) sebagian besar kegiatan Allah Bapa.

¢) dilaksanakan oleh Allah Bapa, Putra, dan Roh Kudus.

Sewaktu kita melihat kebesaran ciptaan Allah, kita seharusnya terpesona
dan kagum akan keajaiban yang telah dilakukan-Nya. Sesungguhnya Ia
sangatlah layak menerima hormat dan pujian kita. Ketika Ia menyelesaikan
pekerjaan-Nya pada hari yang keenam dan memandang semua yang telah
dibuat-Nya, Ia mengatakan bahwa semuanya baik.

Allah menciptakan segala sesuatu untuk kemuliaan-Nya, ‘‘Langit men-
ceritakan kemuliaan Allah dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-
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Nya’’ (Mazmur 19:2). Ciptaan-Nya menunjukkan kemuliaan-Nya. Ia mencip-
takan kita supaya kita boleh memuliakan-Nya. Banyak ayat Allitab yang
menasihatkan kita untuk memuliakan Allah (lihat I Tawarikh 16:2%; Mazmur
29:2; Roma 15:6,9). Apakah saudara memuliakan Allah Penciptz saudara?
Apakah saudara menghormati Yesus, Anak Allah, dan Roh Kudus yang telah
datang untuk tinggal di dalam saudara?

Tidak ada kesimpulan yang lebih baik untuk pelajaran ini daripada kata-
kata ke-24 tua-tua yang bersujud di hadapan Pencipta dan melemparkan
makhkota mereka di hadapan takhta-Nya (Wahyu 4:11):

Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima puji-pujiar dan
hormat dan kuasa; sebab Engkau telah menciptakan segala sest atu;
dan oleh karena kehendak-Mu semuanya itu ada dan diciptakan.
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soal-soal untuk menguiji diri

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang terbaik untuk
setiap pertanyaan.

1 Yang manakah dari keterangan-keterangan ini adalah benar tentang

banyaknya pengungkapan yang diberikan dalam kitab Kejadian mengenai par-

tisipasi Trinitas dalam Penciptaan? Kisah dalam kitab Kejadian menyatakan

a) bahwa ketiga Oknum Trinitas sepenuhnya terlibat dan seluk-beluknya
diberikan dengan terang.

b) hanya sedikit tentang keterlibatan masing-masing, tetapi ditekankan ke-
jamakan Allah yang kekal dan bahwa Ia adalah Pencipta segala sesuatu.

¢) bahwa Roh Kudus yang paling banyak terlibat dalam Penciptaan.

2 Yang manakah dari hal-hal di bawah ini yang paling ditekankan di kitab
Kejadian?

a) Penciptaan alam semesta

b) Mulainya dosa dan penghakiman

¢) Kebutuhan manusia akan penebusan

d) Penciptaan manusia

3 Rencana keselamatan Allah diputuskan
a) sebelum permulaan waktu.

b) setelah manusia berbuat dosa.

¢) pada waktu Yesus lahir.

d) pada waktu Penciptaan.

4 Mazmur 90:2; Yohanes 1:1; dan Ibrani 9:14 menetapkan sifat kekekalan Allah

dengan menunjuk kepada

a) kehadiran dan keterlibatan Trinitas Allah pada waktu Penciptaan.

b) keberadaan Trinitas sebelum Penciptaan berhubung dengan waktu
Penciptaan.

¢) keberadaan sebelum Penciptaan dari Allah Bapa, dengan Allah Putra serta
Roh Kudus yang muncul pada waktu kemudian.

d) keadaan kegelapan dan kehampaan pada waktu Penciptaan.

5 Penciptaan adalah pekerjaan

a) Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus.
b) Allah Bapa dan Roh Kudus.

¢) Allah Bapa dan manusia.
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6 Kcegiatan Roh dalam Penciptaan dunia adalah

a) mengucapkan Firman.

b) memutuskan apa yang harus dilakukan.

¢) bergerak dalam kuasa untuk melaksanakan perintah ilahi.

7 Apakah keterlibatan Rob Kudus dalam penciptaan manusia?

a) Membentuk manusia dari debu tanah.

b) Membentuk wanita dari tulang rusuk pria.

¢) Menghembuskan nafas kehidupan yang membuat manusia itu makhluk
rohani

d) Meilayang-layang di atas manusia dengan kuasa yang kreatif.

8 Setclah Penciptaan, keterlibatan Roh Kudus dengan yang diciptak an dapat

dijelaskan dengan tepat seperti

a) memelihara semua yang diciptakan.

b) menunjukkan perhatian terhadap manusia yang menaati Allah,

¢) secdra terus-menerus mengisi bumi dengan bentuk-bentuk kehidupan yang
baru.

9 Allah menciptakan manusia dan dunia sebab Ia ingin
a) menjadi lengkap.

b) menyatakan kemuliaan-Nya dan menerima kemuliaan.
¢) mengawasi sesuatu.

10 Cara apakah yang terbaik untuk kita memuliakan Allah kareia segala
sesuaiu yang telah dilakukannya?

a) Menikmati keindahan alam.

b) Menyembah dan menaati-Nya.

¢) Menunjukkan kebaikan pada semua ciptaan-Nya.

d) Sehanyak mungkin mengawasi semua makhluk hidup.

11 Dengan cara apakah penciptaan manusia berbeda dari ciptaan yang lain?

a) Muanusia hanyalah satu-satunya ciptaan yang dijadikan sebagai oran.; dewasa.

b) Munusia dibentuk oleh Allah dari debu dan kemundian Allah menghembuskan
naras kehidupan ke dalamnya; ciptaan yang lain terjadi hany. dengan
bersabda.

¢) Manusia diberikan kuasa untuk menopang semua ciptaan lainnya.
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12 Mengapa pengungkapan Allah tentang diri-Nya diberikan secara bertahap
daripada secara lengkap pada waktu Musa menulis kelima kitab Pentateukh?
a) Sebab kodrat ilahi-Nya belum berkembang penuh pada waktu itu.

b) Orang-orang tidak siap untuk menerima pengungkapan tentang Trinitas

Allah.

¢) Musa tidak mengerti pengungkapan Trinitas dengan cukup jelas untuk

menerangkannya sehingga hal itu dimengerti.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8

10

11

12

13

Ketika Allah menghembuskan nafas (Roh) kehidupan ke dalam lubang
hidungnya.

Orang-orang tidak siap menerima pengungkapan penuh Trinitas pada waktu
itu — hal ini akan membingungkan mereka.

Semua ciptaan yang lain terjadi karena firman Allah sewaktu Roh Allah
bergerak di atas permukaan bumi. Allah membentuk manusia dari debu
tanah dan memberikan hidup kepadanya dengan nafas-Nya sendiri.

a Paling sedikit 30; sekali; tidak pernah.
b Ayat 26 (bentuk jamak Kita).

b) makhluk rohani.

Ayat-ayat yang lain di dalam Alkitab dengan jelas mengakui bahwa Trinitas
Allah terlibat dalam Penciptaan.

Hidup dan nafas ada di tangan Allah.
d) Berkuasa.

Jawaban saudara. Saya berpendapat ayat-ayat itu menunjukkan bahwa Roh
Allah telah memberikan hidup kepada kita, dan Ia mengawasi awal dan
akhir hidup kita.

a) Setiap jenis tumbuhan, binatang laut, burung dan hewan.

a 2) Ibrani 1:1-3.
b 3) Yesaya 41:10.
¢ 1) Mazmur 104:30.
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Salah.
Benar.
Benar.
Benar,
Salah.
Benar.
Benar.

14 ¢ dilaksanakan oleh Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus.

o - o Qn T

7 Sebab Ia mengetahui bahwa manusia tidak akan memelihara peisekutuan
dengan Dia dan bahwa sesuatu harus disediakan untuk mempx rbaharui
peisekutuan itu.
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